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ABSTRAK

Beton aspal merupakan campuran aspal keras, agregat yang mempunyai gradasi
menerus (continous graded) dan bahan pengisi (filler) yang kemudian dihampar dan dipadatkan
pada suhu tertentu, nilai dari stabilitas dari beton aspal dicapai dengan adanya variasi ukuran
butiran agregat yang saling mengikat (interlocking). Material ~yang  digunakan  sebagai
campuran beraspal adalah agregat kasar, agregat halus dan bahan pengisi. Dalam studi ini
dicoba 3 jenis agregat halus yang berbeda diantaranya gradasi halus stone crusher (hasil pecah
Stone Crusher), agregat halus pasir sungai dan agregat halus pasir pantai dengan harapan di
dapat suatu campuran aspal beton yang lebih baik dan memenuhi persyaratan dari konstruksi
jalan.  Metode yang digunakan dalam perencanaan campuran adalah metode Marshall dengan
mengikuti petunjuk pelaksanaan lapis aspal beton (laston) untuk jalan raya dari Spesifikasi Umum
(Seksi 6.3) Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum tahun 2010 dan
merujuk pada SNI1-06-2489-1991. Dengan hasil perbandingan dari ketiga jenis agregat halus
yang diketahui dari pengujian pada laboratorium bahwa agregat halus abu batu (Stone Crusher)
dapat memenuhi standar spesifikasi yang ada dan dapat digunakan dilapangan, sedangkan untuk
agregat halus pasir sungai dan pasir pantai perlu dilakukan penelitian lebih mendalam untuk
menghasilkan spesifikasi khusus agar kedua material tersebut dapat digunakan dengan kondisi

tertentu pada pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Kata Kunci : campuran beraspal, metode marshall, laston, Stone Crusher



ABSTRACT

Asphalt Concrete is a mixture of hard asphalt, continous graded aggregate and filler.
Those mixture is layed and compacted in a certain temperature. The stability value of asphalt
concrete is the result of variated interlocking aggregate. The material which are used in asphalt
mix are coarse aggregate, fine aggregate and filler. In this research, it use three different types of
fine aggregate,those are fine aggregate of Stone Crusher, river sand and beach in accordance to
get the best asphalt concrete which is suitable with the requirement of road construction. The
Marshall methode which is used is suitable with General Specification 2010 (Section 6.3)
Direktorate General of Highway. Ministry of Public Works and SNI-06-2489-1991. By using those
three aggregates, the result of laboratorium process shows that fine aggregate of Stone Crusher
is suitable with the specification and able to be used, but the fine aggregate of river sand and
beach sand need to do more research, so that it can be used in the road construction.

Keywords : Asphalt Mixture, Marshall Methode, Asphalt Concrete Layer, Stone Crusher
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DAFTAR NOTASI

= bentang geser, sama dengan jarak antara sebuah beban dan sebuah tumpuan
dalam struktur, mm

= luas efektif penampang melintang strut dalam model strut-and-tie, diambil
. 2
tegak lurus dengan sumbu dari strut, mm
= luasan permukaan dari zona nodal atau bagian yang melalui zona nodal,
2
mm
= luas tulangan permukaan pada lapisan ke-i yang memotong strut, mm’
= luas tulangan nonprategang dalam sebuah tie, mm’
= |uas tulangan tekan dalam strut, mm’.

= kedalaman efektif, mm
= dimensi kolom persegi

= kuat tekan spesifik beton, MPa

= kuat tekan efektif beton dalam strut atau zona nodal, MPa

= tegangan leleh tulangan tekan, MPa

= kuat leleh tulangan nonprategang, Mpa

= kuat nominal dari strut, tie, dan zona nodal, kN

= kuat nominal dari permukaan zona nodal, kN

= kuat nominal sebuah strut, kN

= kuat nominal tie, KN

= gaya terfaktor yang bekerja di daerah strut, tie, atau zona nodal dalam

model strut-and-tie, kN

= jarak tulangan pada lapisan yang berdekatan dengan permukaan anggota,

mmxi
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A,

7.

= lebar efektif strut, mm
= lebar efektif tie, mm
= faktor untuk memperhitungkan pengaruh retak dan membatasi tulangan

pada kuat tekan efektif beton di dalam strut

= faktor untuk memperhitungkan pengaruh pengangkuran dari tie pada kuat
tekan efektif zona nodal

= sudut antara sumbu strut dan tulangan pada lapisan ke-i dari tulangan yang
memotong strut

= sudut antara sumbu bidang strut atau daerah tekan dengan elemen dari
tulangan tarik

= koreksi faktor yang berhubungan dengan berat unit beton

= faktor reduksi kekuatan

= lebar pile cap, mm

= lebar pelat penumpu, mm

= lebar pelat tumpuan, mm

= |uasan tulangan utama longitudinal, mm’

= kedalaman strut tekan horizontal atas, mm

= faktor efisiensi yang nilainya < 1

= Tegangan leleh dari tulangan horisontal

= Gaya tarik horisontal pada Tie

= Strut-and-tie Index

= Index tie horisontal

= Index Tie horisontal dengan perkuatan horisontal yang cukup

= Kuat Geser

= Regangan principal rata — rata pada arah r

= Regangan principal rata — rata pada arah d

= Regangan principal rata — rata pada arah h, positif untuk tarik

= Regangan principal rata — rata pada arah v, positif untuk tarik

= fraksi diagonal tekan yang disebabkan horisontal tie
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